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ABSTRAK

AULIA PUTRI FIRMA JAYA. Kualitas Buah Kopi Pada Berbagai Kelas
Tutupan Tajuk di Lahan Agroforestri Kopi Desa Rappoala Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Gowa. Dibimbing oleh Hikmah dan Jauhar Mukti.

Penelitian ini bertujuan mengetahui: kualitas buah kopi pada berbagai
kelas tutupan tajuk di lahan agroforestri kopi Desa Rappoala Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Gowa. Penelitian ini dilaksanakan dari Juni sampai Juli
2025 saat musim panen kopi berlangsung. Metode yang digunakan adalah
penelitian deskriptif kuantitatif dengan pengukuran diameter, berat basah, berat
kering, kadar air, serta persentase buah matang sempurna dan persentase buah
matang cacat pada buah kopi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
kualitas buah kopi pada tutupan tajuk tinggi diameter buah kopi (14,87) mm dan
berat basah buah kopi (2,1) gr masuk dalam kualitas buah yang bagus, sedangkan
pada berat kering, kadar air, persentase buah matang sempurna dan persentase
buah matang cacat tidak masuk dalam kualitas buah yang bagus. Pada tutupan
tajuk sedang diameter buah kopi (15,38) mm, berat basah buah kopi (2,2)gr, dan
persentase buah matang sempurna (88,00) % masuk dalam parameter kualitas
buah kopi yang bagus, namun pada berat kering, kadar air, persentase buah matang
cacat tidak masuk dalam parameter kualitas buah yang bagus.

Kata kunci: kopi, agroforestri, tutupan tajuk, kualitas buah
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ABSTRACK

AULIA PUTRI FIRMA JAYA. Coffee Cherry Quality Under Various Canopy Cover
Classes in the Coffee Agroforestry System of Rappoala Village, Tompobulu
District, Gowa Regency. Supervised by Hikmah and Jauhar Mukti.

This study aims to determine: the quality of coffee cherries in various
canopy cover classes in the coffee agroforestry land of Rappoala Village,
Tompobulu District, Gowa Regency. This study was conducted from June to July
2025 during the coffee harvest season. The method used is a quantitative
descriptive study by measuring the diameter, fresh weight, dry weight, water
content, and the percentage of perfectly ripe fruit and the percentage of defective
ripe fruit in coffee cherries. Based on the results of the study, it can be concluded
that the quality of coffee cherries in high canopy cover, coffee cherry diameter
(14.87) mm and wet weight of coffee cherries (2.1) gr are included in good fruit
quality, while in dry weight, water content, percentage of perfectly ripe fruit and
percentage of defective ripe fruit are not included in good fruit quality. In medium
canopy cover, coffee cherry diameter (15.38) mm, wet weight of coffee cherries
(2.2) gr, and percentage of perfectly ripe fruit (88.00)% are included in good
coffee fruit quality parameters, but in dry weight, water content, percentage of
defective ripe fruit are not included in good fruit quality parameters.

Keywords: coffee, agroforestry, canopy cover, cherry quality
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu upaya untuk mengatasi kebutuhan akan lahan pertanian dengan
tetap mempertahankan fungsi hutan dan lingkungan adalah melalui penerapan
sistem agroforestri. Agroforestri merupakan sistem tata guna lahan yang terdiri
dari jenis tanaman kehutanan dengan tanaman pertanian dalam satu lahan.
Bentuk lahan agroforestri yang banyak ditemukan berupa kebun campuran,
tegakan berpohon, lahan belukar, kebun pekarangan, dan hutan tanaman rakyat
yang lebih luas dan beragam jenis tumbuhan (Octavia et al., 2023)

Agroforestri dan produksi kopi memiliki hubungan yang sangat erat dan
saling menguntungkan. Pada dasarnya, sistem agroforestri mengintegrasikan
pepohonan atau tanaman berkayu lainnya dengan tanaman pertanian dan/atau
hewan ternak pada lahan yang sama. Penerapan agroforestri dalam budidaya
kopi bukan hanya sekadar menanam pohon di sekitar kebun kopi, tetapi
merupakan sistem pengelolaan lahan yang holistik dengan berbagai manfaat,
salah satu peran utama pohon dalam sistem agroforestri kopi adalah memberikan
naungan bagi tanaman kopi. Naungan ini sangat penting, terutama untuk jenis
kopi arabika yang tumbuh optimal di dataran tinggi dengan suhu yang lebih
sejuk dan cahaya matahari yang tidak terlalu terik (Beer et al., 1998)

Tutupan tajuk merupakan salah satu komponen penting dalam ekosistem
agroforestri kopi yang berperan dalam mengatur kondisi mikroklimat di sekitar

tanaman. Naungan yang dihasilkan dari tutupan tajuk dapat mempengaruhi



intensitas cahaya, suhu, serta kelembaban udara yang diterima oleh tanaman
kopi. Naungan sedang hingga tinggi diketahui mampu menciptakan lingkungan
yang lebih sejuk dan lembap, sehingga berdampak positif terhadap proses
fisiologis tanaman, termasuk pembentukan dan pematangan buah kopi.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tutupan tajuk yang optimal
dapat meningkatkan kualitas buah kopi, baik dari segi ukuran biji, kadar air,
maupun karakteristik rasa. Kopi yang ditanam di bawah naungan cenderung
memiliki ukuran biji yang lebih seragam dan cita rasa yang lebih kompleks
dibandingkan dengan kopi yang ditanam di lahan terbuka tanpa naungan (Vaast
et al., 2006; Bosselmann et al., 2009). Selain itu, lingkungan yang lebih stabil
akibat tutupan tajuk juga dapat memperlambat proses pematangan buah, yang
memungkinkan akumulasi senyawa kimia yang menentukan kualitas
organoleptik kopi, seperti aroma dan rasa (Muschler, 2001).

Namun, tutupan tajuk yang terlalu rapat juga dapat menurunkan
produktivitas karena berkurangnya intensitas cahaya yang dibutuhkan tanaman
untuk fotosintesis. Pengelolaan tutupan tajuk dalam sistem agroforestri kopi
dilakukan dengan cara menjaga agar pohon penaung tidak terlalu rapat sehingga
sinar matahari tetap dapat masuk ke tanaman kopi. Salah satu cara yang umum
dilakukan adalah pemangkasan cabang dan daun pohon penaung secara berkala
untuk mengatur kerapatan tajuk. Muschler (2001) menjelaskan bahwa naungan
yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan kualitas kopi di zona tumbuh

yang kurang ideal.



Desa Rappoala, yang terletak di Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Gowa,
Sulawesi Selatan, dikenal sebagai salah satu desa penghasil kopi. Meskipun
tidak sepopuler daerah penghasil kopi lainnya, seperti Toraja, Desa Rappoala
memiliki potensi yang signifikan dalam produksi kopi. Kopi yang berasal dari
Desa Rappoala sudah dikenal oleh masyarakat luas, namun belum banyak yang
mengetahui mengenai kualitas buah kopinya, maka dari itu penulis tertarik untuk
meneliti Kualitas Buah Kopi Pada Berbagai Kelas Tutupan Tajuk Di Lahan
Agroforestri Desa Rappoala Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas
buah kopi pada berbagai kelas tutupan tajuk di lahan agroforestri Desa Rappoala
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian int adalah untuk mengetahui kualitas buah kopi pada
berbagai kelas tutupan tajuk di lahan agroforestri kopi Desa Rappoala
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang
interaksi antara pohon penaung dan tanaman kopi dalam sistem agroforestri.
Hasilnya dapat digunakan wuntuk mengembangkan pedoman praktik
agroforestri yang berkelanjutan, yang tidak hanya meningkatkan kualitas kopi

tetapi juga menjaga kesehatan lingkungan dan keanekaragaman hayati.



IT TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Agroforestri
2.1.1 Pengertian Agroforestri

Agroforestri merupakan sistem pengelolaan lahan berkelanjutan yang
menyediakan jasa ekosistem yang mencakup mitigasi perubahan iklim dan
keuntungan pribadi bagi petani kecil (Bettles et al., 2021). Agroforestri juga
muncul karena usaha petani dalam menciptakan ekosistem yang menyerupai
hutan sehingga tetap mendapatkan keuntungan ekonomis dari tanaman dan
menikmati jasa layanan dari ekosistem tersebut (Tubenchlak et al., 2021).

Agroforestri merupakan salah satu sistem penggunaan lahan yang diyakini
oleh banyak orang dapat mempertahankan hasil pertanian secara berkelanjutan.
Agroforestri memberikan Kkontribusi yang sangat penting terhadap jasa
lingkungan (Environmental services) antara lain mempertahankan fungsi hutan
dalam mendukung DAS (daerah aliran sungai), mengurangi konsentrasi gas
rumah kaca di atmosfer, dan mempertahankan keanekaragaman hayati”
(Mayrowani & Ashari, 2016).

2.1.2 Tujuan Agroforestri

Tujuan dari agroforestri maupun sistem tumpangsari ini adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa sekitar hutan, dengan cara
memberikan peluang kepada masyarakat desa atau petani pesanggem untuk
bercocok tanam tanaman pangan guna peningkatan pendapatan penduduk.

Dengan cara demikian penduduk desa sekitar hutan diharapkan dapat berperan



aktif dalam usaha penyelamatan dan pencegahan kerusakan hutan dan lahan”
(Mayrowani & Ashari, 2016).
2.1.3 Sistem Agroforestri Kopi

Sebagai wujud dari upaya manusia untuk menghasilkan pangan dan aneka
kebutuhan dari hutan, agroforestri adalah salah satu karya cipta manusia yang diakui
lebih berkelanjutan dalam menghasilkan pangan dibandingkan bentuk-bentuk
pengelolaan lahan lainnya. Kopi adalah salah satu komoditas penting, dimana usaha
budidayanya dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan. Dalam upaya
menghasilkan biji-biji- kopi untuk- konsumsi - dan kopi sebagai komoditas
perdagangan, terdapat dua pendekatan umum dalam budidaya, yaitu : (1) budidaya
kopi di bawah naungan, atau kopi dibudidayakan dalam sistem agroforestri, dan (2)
kopi dibudidayakan secara intensif tanpa naungan atau dengan naungan terbatas dan
terkendali (Hakim, 2021).

Ancka ragam spesies tanaman, terutama pohon, yang ditanam bersama-sama
dengan tanaman kopi di kebun adalah ciri khas dari agroforestri kebun kopi. Derajat
keragaman tersebut sangat tinggi, baik secara struktur maupun fungsinya. Aneka
ragam tanaman dalam sistem agroforestri mempunyai fungsi baik secara fisik,
biologi, sosial dan ekonomi. Secara mendasar, agroforestri kopi dapat dibedakan
dalam dua bentuk, sederhana dan komplek (Hakim, 2021).

a. Agroforestri kopi sederhana, dicirikan dengan jenis dan jumlah pohon naungan
yang sedikit, cenderung homogen dan dalam komposisi teratur. Tanaman
penaung sengaja di tanam dengan pola-pola tertentu untuk menciptakan situasi

kebun yang mendukung produktivitas kopi. Kultivasi kopi di bawah tegakan



kelapa dan jenis-jenis penaung tertentu yang teratur adalah salah satu bentuk
agroforestri sederhana. Tajuk-tajuk pohon dipelihara untuk menjamin distribusi
dan kecukupan sinar matahari untuk optimalisasi proses fotosintesis tanaman
kopi sebagai kunci dari produktiitas buah-buah kopi.

b. Agroforestri kopi komplek, dicirikan dengan jenis dan jumlah pohon yang
beragam dengan susunan acak. Banyak jenis pohon bahkan terkesan tumbuh liar
tanpa pengelolaan. Berbagai jenis tumbuhan penaung yang di tanam adalah
upaya menjamin keberlanjutan pendapatan ekonomi keluarga petani, serta
tabungan-tabungan - sumberdaya - untuk keperluan ekonomi dan lainnya.
Produktivitas buah-buah kopi yang dihasilkan lebih rendah, tetapi keluarga
petani mendapatkan kompensasi dari produk-produk pertanian lainnya dari
sistem agroforestri kopi yang kompleks.

Keragaman tumbuhan penaung adalah salah satu fenomena menarik pada
perkebunan agroforestri kopi. Keanekaragaman ini adalah fungsi dari faktor-faktor
biofisik (iklim, kesesuaian lahan, pemencaran benih), budaya dan kepentingan
ekonomi. Secara sosial, aneka ragam tanaman pada sistem agroforestri kopi
menyediakan sumber pendapatan alternatif dari hasil-hasil kebun yang dapat
dipanen, menjaga keamanan pangan keluarga dan masyarakat, menyediakan aneka
bahan-bahan (terutama kayu dan bambu) untuk konstruksi sipil, dan tabungan bagi

kebutuhan ekonomi dan bahan-bahan lainnya di masa mendatang ( Hakim, 2021 ).



2.1.4 Pola Agroforestri Dalam Budidaya Kopi

Agroforestri kopi sering diterapkan dalam dua bentuk utama:
agroforestri multistrata dan agroforestri monostrata.
1. Agroforestri Multistrata

Pada sistem agroforestri multistrata, kopi ditanam di bawah kanopi
pohon-pohon peneduh, seperti pohon legum atau pohon buah-buahan. Sistem
ini membentuk beberapa lapisan vegetasi yang berbeda, dengan kopi biasanya
ditanam di lapisan bawah sebagai tanaman utama. Pohon peneduh berfungsi
untuk melindungi tanaman kopi dari sinar matahari langsung, mengurangi
evaporasi, serta memperbaiki kualitas tanah melalui penambahan bahan
organik (kompos).. Selain itu, pohon-pohon ini dapat memberikan hasil
sampingan berupa kayu, buah, atau produk hutan lainnya. Menurut Pretty
(2008), sistem -agroforestri multistrata pada kopi dapat meningkatkan
produktivitas kopi, sekaligus memberikan keuntungan tambahan dari produk

sampingan.

2. Agroforestri Monostrata

Berbeda dengan multistrata, agroforestri monostrata cenderung
melibatkan penanaman kopi dengan sedikit atau tanpa lapisan vegetasi lainnya,
tetapi tetap mengintegrasikan pohon untuk kebutuhan tertentu, seperti peneduh
atau penghalang angin. Sistem ini lebih sederhana namun masih dapat
memberikan manfaat dalam hal perlindungan tanaman kopi dari kondisi
lingkungan yang ekstrem. Menurut Glover et al. (2013), meskipun monostrata

lebih terbatas dibandingkan multistrata, model ini tetap memberikan kontribusi



penting pada keberlanjutan pertanian kopi, terutama di daerah yang lebih
terbuka atau kering.
2.2 Pertumbuhan Tanaman Kopi

Pertumbuhan tanaman kopi (Coffea sp.) meliputi beberapa fase yang
saling berhubungan, dari perkecambahan hingga tanaman berproduksi. Faktor
yang memengaruhi pertumbuhan tanaman kopi terdiri dari faktor internal
(genetik) dan eksternal seperti iklim, jenis tanah, serta pengelolaan agronomis
yang diterapkan. Menurut pendapat Sriyanto (2012), pertumbuhan tanaman
kopi dibagi menjadi lima fase utama, yaitu fase perkecambahan, fase
pembibitan, fase vegetatif, fase generatif, dan fase penuaan. Di sisi lain,
Kothari dan Sharma (2015) menjelaskan bahwa fase generatif tanaman kopi
sangat penting karena berkaitan langsung dengan pembentukan bunga dan
buah, yang menentukan hasil panen akhir.

2.3 Tanaman Penaung

Tanaman penaung sangat dibutuhkan dalam penanaman komoditas
kopi agar berproduksi optimal. Tanaman penaung dapat menahan angin,
menjaga dari sinar matahari yang terik dan menjaga tanaman kopi dari
intensitas curah hujan yang tinggi. Manfaat lain tanaman penanung yaitu
menghasilkan serasah yang dapat menjaga tanah dan membantu ketersediaan
hara tanah (Rizwan, 2022).

Menurut Fathurohmah (2014) selain pola agroforestri, faktor lain

seperti pemeliharaan memegang peranan penting bagi produktivitas kopi.

Salah satu kegiatan pemeliharaan yang dilakukan di lahan agroforestri kopi ini



yaitu pemangkasan. Pohon penaung dan pemangkasan. Terdapat dua jenis
tanaman penaung Yyaitu tanaman penaung tetap dan tanaman penaung
sementara. Tanaman penaung tetap adalah tanaman yang menaungi selama
hidup tanaman kopi. Sedangkan tanaman penaung sementara adalah tanaman
yang ditanam satu tahun sebelum bibit kopi ditanam.
2.4 Panen dan PascaPanen

Proses pemanenan yang tepat akan meningkatkan mutu dan jumlah
produksi kopi. Kopi yang bermutu tinggi dipetik setelah matang, yaitu saat
kulit buah berwarna merah (Najiyati dan Danarti, 2004). Menurut Manurung
et al. (2016) yang mempengaruhi jumlah produksi kopi Arabika yaitu luas
lahan, pemupukan, aplikasi herbisida, dan tenaga kerja. Menurut Mayrowani
(2013) produk hasil perkebunan atau pertanian setelah dipanen masih
melakukan aktivitas metabolisme, sehingga jika tidak ditangani dengan segera
akan mengakibatkan kerusakan secara fisik dan kimia. Sifat mudah rusak
(Perishable) dari produk pertanian tersebut mengakibatkan tingginya susut
pascapanen serta terbatasnya masa simpan setelah pemanenan, sehingga
serangan organisme hama dan penyakit akan menurunkan mutu produk.

Menurut Sembiring et al. (2015) kualitas dalam memproduksi kopi
ditentukan oleh proses pengolahan kopi, umumnya petani lebih memilih proses
pengolahan secara kering dengan biaya pengolahan yang lebih rendah
dibandingkan dengan proses pengolahan secara basah. Proses pengolahan
secara basah menghasilkan kualitas kopi yang lebih baik dibandingkan hasil

produksi dari proses pengolahan kering



Panen dan pascapanen merupakan rantai bagian produk bisnis pertanian
paling akhir dan sangat menentukan nilai suatu produk pertanian khususnya
hasil perkebunan kopi. Hal ini sangat penting melihat potensi lahan kita masih
sangat mungkin untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas produk pertanian
kita. Dukungan pemerintah pusat dan daerah sangat besar pada sektor ini
mengingat komoditi kopi merupakan salah satu komoditi ekspor Negara kita
yang terbesar ke 5 di Asia Tenggara. Keberhasilan dalam perdangagan kopi
membutuhkan dukungan semua pihak yang terkait dalam proses produksi kopi
pengolahan dan  pemasaran ~ komoditas kopi. Upaya meningkatkan
produktivitas dan mutu kopi terus dilakukan sehingga daya saing kopi di
Indonesia dapat bersaing di pasar dunia. Teknologi panen dan pascapanen kopi
meliputi pemanenan termasuk cara dan waktu panen yang sesuai dengan SOP
serta pengolahan kopi setelah panen meliputi sortasi buah, pulping, teknik
pengolahan (full wash, semi wash dan natural), pengeringan, huller,
pengeringan dan penggudangan. Pascapanen kopi termasuk rangkaian
pengolahan kopi sangat berperan penting dalam menentukan kualitas dan cita
rasa kopi (Rahardjo, 2012).

Metode terbaik panen buah kopi (Olam, 2012):

1. Terapkan cara panen buah selektif merah.

2. Pilih buah yang sudah masak dan terlampau masak untuk dipetik.

Buah kuning-kemerahan, merah rata, dan hitam harus terpetik

semuanya. Jangan sampai tertinggal.
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3. Buah masih hijau/mentah yang tidak sengaja terpetik harus dibawa,
tetapi harus diolah secara terpisah.

4. Panen selektif hanya dapat dilakukan jika pemangkasan (bentuk dan
pemeliharaan) terhadap tanaman kopi dilakukan secara baik dan
teratur, buka dibiarkan tumbuh secara bebas (lancuran).

5. Petik buah kopi merah secara teratur, dengan interval putaran 7 sampai
14 hari, terutama pada musim panen puncak.

6. Petik sebaiknya menggunakan dua tempat penampung buah kopi, satu
tempat untuk buah kopi merah sehat dan satu tempat untuk buah kopi
kurang sehat.

Memasukkan buah kopi merah ke dalam keranjang atau karung yang
bersih dan kering, tidak tercemar bahan-bahan asing yang dapat
mengkontaminasi (bau, rasa dan Kesehatan).

2.5 Kualitas Buah Kopi

Kualitas buah kopi dapat diliat dari beberapa parameter sebagai berikut:

1. Diameter buah (mm)

Diameter buah kopi merupakan salah satu indikator penting dalam
menilai kualitas buah kopi. Buah kopi yang baik umumnya memiliki ukuran
yang seragam dan cukup besar, yang menunjukkan bahwa buah tersebut
berkembang dengan optimal dan memiliki biji kopi yang berkualitas di
dalamnya. Menurut Wintgens (2004), buah kopi yang baik memiliki
diameter antara 10 hingga 15 mm (1,0 hingga 1,5 cm). Ukuran ini dapat
bervariasi tergantung pada jenis (Arabika atau Robusta), varietas,

ketinggian tempat tumbubh, serta praktik budidaya yang diterapkan.
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2. Berat basah (gr)

Menurut Yusianto et al. (2010), berat basah buah kopi yang baik
berkisar antara 1,5 hingga 2,5 gram per buah, tergantung pada jenis kopi,
tingkat kematangan, dan kondisi pertumbuhan tanaman. Buah kopi yang
terlalu ringan biasanya menunjukkan bahwa bijinya tidak berkembang
sempurna atau mengalami gangguan selama pertumbuhan.

3. Berat kering (gr)

Berat kering buah kopi setelah melalui proses pengeringan, biasanya
hingga kadar air mencapai sekitar 12%. Berat ini sangat penting karena
mencerminkan rendemen (hasil bersih) kopi yang dapat diperoleh dari buah
segar dan menjadi indikator kualitas serta efisiensi proses pascapanen.
Menurut Wintgens (2004), setelah proses pengeringan, berat kering buah
kopi hanya sekitar 20% dari berat buah kopi segar.

4. Kadar air (%)

Menurut Yusianto et al. (2010), kadar air yang baik untuk buah kopi
yang akan diproses lebih lanjut adalah yang tidak terlalu tinggi (karena bisa
membusuk) dan tidak terlalu rendah (karena bisa mengindikasikan buah
terlalu tua atau kering di pohon). Kadar air buah kopi segar berkisar antara
55-70%, tergantung tingkat kematangan. Setelah dikeringkan, kadar air
buah kopi harus diturunkan menjadi 11-12% untuk mencegah kerusakan

selama penyimpanan.
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5. Persentase buah matang sempurna (%)

Buah kopi yang dipanen dalam kondisi matang sempurna akan
menghasilkan buah kopi dengan mutu fisik dan cita rasa yang lebih baik.
Persentase buah matang sempurna yang baik saat panen adalah lebih dari
85%, karena buah yang belum matang atau terlalu matang akan menurunkan
mutu cita rasa dan hasil sortasi biji kopi (Yusianto et al. 2010)

6. Persentase buah matang cacat (%)

Buah cacat kopi adalah buah yang mengalami kerusakan fisik atau
biologis, seperti buah terserang hama dan penyakit, buah kering di pohon
(buah apkir), buah pecah, busuk, atau menghitam. Keberadaan buah cacat
dalam hasil panen sangat memengaruhi kualitas akhir buah kopi, baik dari
segi mutu fisik maupun cita rasa. Menurut Yusianto et al. (2010), persentase
buah cacat yang baik tidak lebih dari 2—-10% dari total buah yang dipanen.
Semakin rendah persentase buah cacat, maka semakin tinggi mutu panen
dan hasil buah kopi.

Tabel 1. Parameter Kualitas Buah Yang Bagus
Kisaran

Parameter Nilai Baik Keterangan
Diameter buah (mm) 13-16 mm  Buah berdiameter besar cenderung
memiliki biji lebih baik kualitasnya.
Berat basah buah (g) 1,5-25¢g Semakin tinggi berat basah,

menunjukkan buah berisi penuh.

Berat kering buah (g) 12-18¢g Berat kering stabil menunjukkan biji
terisi sempurna.

Kadar air (%) 10-12% Standar kadar air ideal untuk
penyimpanan biji kopi agar tidak
berjamur.
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Persentase buah matang >85 % Semakin tinggi buah matang

sempurna (%) sempurna, semakin baik mutu panen.
Persentase buah matang <5-10% Buah cacat rendah menunjukkan
cacat (%) mutu buah terjaga.

2.6 Kerangka pikir

Suhartoyo (2018) menyatakan bahwa Sistem agroforestri berbasis
kopi dapat meningkatkan mutu dan produksi kopi dibandingkan kebun kopi
monokultur. Kadar kafein dalam biji kopi berkorelasi positif dengan
intensitas cahaya.

Sistem agroforestri kopi merupakan suatu bentuk budidaya tanaman
kopi yang mengintegrasikan pohon penaung ‘di dalamnya, sehingga
menciptakan lingkungan tumbuh yang lebih kompleks dan menyerupai
ekosistem alami. Dalam sistem ini, pohon penaung dan tanaman kopi
ditanam secara bersamaan pada satu lahan, dan keduanya saling berinteraksi
dalam memengaruhi kondisi mikroklimat, terutama dalam hal pencahayaan.

Pohon penaung berperan penting dalam menciptakan variasi tutupan
tajuk, yang diklasifikasikan menjadi tiga kelas, yaitu tutupan tajuk rendah,
sedang, dan tinggi. Setiap kelas tutupan tajuk menghasilkan tingkat
intensitas cahaya yang berbeda-beda di bawah kanopi, yang secara langsung
memengaruhi proses fisiologis tanaman kopi, termasuk fotosintesis,
pertumbuhan vegetatif, dan pembentukan buah. Intensitas cahaya yang
terlalu rendah akibat tutupan tajuk yang terlalu rapat dapat menghambat

fotosintesis dan menurunkan kualitas buah, sedangkan intensitas yang
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terlalu tinggi juga dapat meningkatkan suhu dan menyebabkan stres pada

tanaman.

Tanaman kopi sebagai objek utama budidaya dalam sistem

agroforestri ini akan memberikan respons yang berbeda terhadap setiap

tingkat tutupan tajuk. Respons tersebut dapat diamati melalui perubahan

pada produksi dan kualitas buah kopi. Kerangka pikir penelitian dapat di

lihat pada gambar 1.

Agroforestni Kop:
' .
Pohon Penaung Tanaman Kop1
I +
Variasi Kuali
Tutupan Tajuk Produksi Ry as
Buah Kopi Buah
Kopt
! ! '
| Rendah || Sedang | | Tinesi |

Hubungan Kelas Tutupan Tajuk D1

Kualitas Buah Kopi Pada -

lahan Agroforestri Kopi

Gambar 1.

Kerangka Pikir Penelitian
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III METODE PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di lahan agroforestri kopi, yang terletak di Desa
Rappoala Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Gowa. Waktu pelaksanaan Penelitian
pada bulan Juni-Juli 2025 saat musim panen kopi berlangsung.
3.2 Alat Dan Bahan
Adapun alat dan bahan yang digunakan adalah:
Alat:
Alat Tulis, kamera hp, timbangan digital, dan jangka sorong, tripot, roll meter,
tali rapia
Bahan:

Tally Sheet dan buah kopi

3.3 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif

dengan pendekatan eksperimen lapangan dan analisis komparatif.

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme sebagai metode ilmiah atau scientific karena telah memenuhi
kaidah ilmiah secara konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, dan
sistematis. Metode komparatif adalah penelitian yang bermaksud membandingkan
nilai satu atau lebih variabel mandiri pada dua atau lebih populasi, sampel atau

waktu yang berbeda atau gabungan semuanya (Sugiyono, 2014).
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3.4 Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tanaman kopi yang tumbuh di
lokasi penelitian. Sampel penelitian diambil secara purposive sampling, dengan
memilih tanaman kopi yang berada pada tiga kelas tutupan tajuk yaitu:

a. Tutupan tajuk rendah (< 30%)
Menurut Jennings et al. (2016), dalam konteks pengukuran struktur hutan, area
dengan tutupan tajuk rendah menunjukkan kondisi di mana interaksi antar tajuk
minimal dan cahaya matahari mencapai permukaan tanah secara signifikan.

b. Tutupan tajuk sedang (30-70%)
Asner et al. (2014), melalui penelitiannya menggunakan LIDAR, menunjukkan
bahwa hutan dengan tutupan tajuk sedang memiliki struktur vertikal yang lebih
kompleks dan menyimpan biomassa yang lebih besar dibandingkan hutan
dengan tutupan tajuk rendah.

c. Tutupan tajuk tinggi (> 70%)
Menurut Bastin et al. (2019) kelas tutupan tajuk tinggi menunjukkan kondisi
hutan yang lebat denga n kanopi yang hampir menutupi permukaan tanah.
Hanya sedikit cahaya matahari yang dapat menembus lapisan tajuk.

3.4 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder:

1. Data Primer
a. Pengukuran tutupan tajuk menggunakan aplikasi hemispherical

photography, Hemispherical photography adalah metode pengambilan

gambar dengan menggunakan kamera lensa sudut lebar (fisheye) yang
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diarahkan ke atas untuk merekam tampilan kanopi atau tutupan tajuk dari
bawah.
b. Pengukuran kualitas buah kopi
2. Data sekunder
a. Data pendukung seperti curah hujan, jenis tanah dan informasi lokasi dari
instansi kehutanan atau literatur.

3.5 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah:

a. Variabel bebas: Kelas tutupan tajuk (rendah, sedang, tinggi)
b. Variabel Terikat: Kualitas buah Kopi yang di ukur dengan indikator sebagai
berikut:
1. Diameter buah (mm)
2. Berat basah (gr)
3. Berat kering (gr)
4. Kadar air (%)
5. Persentase buah matang sempurna (%)
6. Persentase buah matang cacat (%)
Cara Pengamatan:
1. Diameter Buah (mm): menggunakan jangka sorong
Cara Menghitung:
a. Mengambil beberapa buah kopi dari setiap pohon sampel (10 buah )
b. Mengukur diameter buah di bagian tengah satu per satu.
c. Menghitung rata-rata diameter dari seluruh buah kopi yang diukur

dalam satu kelas tutupan tajuk.
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Rumus rata-rata diameter buah kopi dalam 1 pohon:

diameter seluruh buah kopi

Rata-rata diameter buah kopi = Tumlah buah kopi

. Berat Basah (gr): Menggunakan timbangan digital

Cara Menghitung:
a. Menimbang masing-masing buah kopi setelah di panen
b. Menghitung rata-rata berat bersih per kelas tutupan tajuk

berat basah seluruh buah kopi

Rata-rata berat basah buah kopi =
ata-rata berat basah buah kopi Jumiah buah kopi pada kelas

. Berat Kering (gr): Menggunakan oven / di keringkan dan timbangan digital

Cara Menghitung:

a. Mengringkan buah kopi hingga beratnya stabil (+ 2-3 hari atau hingga
kadar air < 12%).

b. Menimbang hasil pengeringan menggunakan timbangan digital

c. Menghitung rata rata berat kering per kelas tutupan tajuk

Jumlah total berat kering semua sampel

Rata-rata berat kering = Jumlah sampel

. Kadar Air (%)

Cara Menghitung:

. Berat Basah — Berat Kering
Kadar Air (%) = Berat Basah x 100
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Persentase Buah Matang Sempurna (%)

Cara Menghitung:

a. Dari total buah yang diambil, dihitung berapa buah yang matang
sempurna.

Jumlah Buah Matang
Persentase Buah Matang = Tomlah Total Buah x 100
u u

Persentase Buah Cacat (%)
Cara Menghitung:

a. Menghitung jumlah buah yang cacat ( berlubang, busuk, pecah dll)

Jumlah Buah Cacat o
Jumlah Total Buah

Persentase Buah Cacat =

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik:

1.

Pengukuran tutupan tajuk yang dilakukan dengan menggunakan metode
foto hemispherical photography, ukuran plot 20m x 20m.
Dari beberapa titik yang telah difoto, dipilih masing masing satu lokasi yang

paling representatif untuk tiap kelas tutupan tajuk ( rendah, sedang, tinggi).

. Pada setiap plot dari masing masing kelas tutupan tajuk, dipilih sebanyak

15 tanaman kopi sebagai sampel penelitian.
Dari setiap tanaman kopi secara acak diambil 10 buah kopi yang matang
untuk dianalisis.

Setiap tutupan tajuk akan di analisis sebanyak 150 buah kopi.
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6. Pengamatan kualitas buah kopi matang meliputi diameter buah, berat basah,
berat kering, kadar air, persentase buah matang sempurna dan persentase

buah matang cacat.

3.6 Analisis Data
Analisis statistik deskriptif adalah metode statistik yang digunakan

untuk menggambarkan atau merangkum data yang telah dikumpulkan dari
suatu sampel atau populasi. Tujuannya adalah untuk menyajikan informasi
dalam bentuk yang sederhana dan mudah dipahami (Sudjana, 2005).
Dalam penelitian ini, analisis ‘statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik kualitas buah kopi pada masing-masing kelas
tutupan tajuk. Data seperti diameter buah, berat basah, berat kering, kadar
air, serta persentase buah matang sempurna dan buah cacat dihitung nilai
rata-rata, minimum, maksimum, dan standar deviasinya pada tiap plot

pengamatan.
Analisis Data Kualitas Buah:

1. Rata-rata diameter buah kopi dalam satu plot:

diameter seluruh buah kopi

Rata-rata diameter buah kopi = Tumlah buah kopi

2. Nilai maksimal:

Nilai maksimal diameter buah kopi = max(xy, x5, X3, ..., X,)
Penjelasan:

1. Nilai maksimal adalah nilai tertinggi dari seluruh data yang

diamati.
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2. Dalam konteks ini, nilai maksimal diameter buah kopi adalah
diameter terbesar dari semua buah kopi yang diukur.

3. Nilai Minimal:

Nilai minimal diameter buah kopi = min(xy, X3, X3, ..., X)
Di mana:
1. x1,x2,...,adalah nilai-nilai data (misalnya diameter buah kopi),
dan
2. min adalah operator yang mengambil nilai terkecil dari
kumpulan data tersebut.

4. Standar Deviasi

N
1 2
== NZ(XL' — 1)
=1

Keterangan:

1. o = standar deviasi populasi
2. N =jumlah seluruh data
3. xi = data ke-1i
4. p=rata-rata populasi

5. Visualisasi data menggunakan grafik batang untuk menggambarkan

perbedaan antar kelompok
6. Visualisasi dibuat menggunakan perangkat lunak pengolahan data

seperti microsoft excel.
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Analisis Data Kelas Tutupan Tajuk:
Analisis Data Kelas Tutupan Tajuk, analisis data yang dilakukan untuk
mengtahui pengaruh intensitas cahaya (tutupan tajuk) terhadap hasil produksi kopi,
analisis tutupan tajuk dengan perangkat lunak /mage-J dengan tahapan sebagai

berikut :

. Konversi foto

Foto hemisfer yang diambil di lapangan diunggah ke computer atau laptop
dan dikonversi ke format grayscale untuk mempermudah pemisahan antara area
tajuk dan langit terbuka.

. Pemisahan tajuk dan langit (Thresholding)

Gunakan menu [mage-J untuk menyesuaikan batas nilai piksel yang
membedakan bagian tajuk dan langit.

Atur nilai threshold agar area kanopi menjadi hitam (foreground) dan langit
menjadi putih (background).

. Perhitungan persentase tutupan tajuk
Gunakan fitur Analyze > Measure untuk menghitung luas piksel kanopi
Presentase tutupan tajuk dihitung dengan rumus :

tutupan tajuk (%) = (Jumlah piksel gelap)/(Jumlah total piksel )x100%
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Desa Rappoala secara geografis berada di ketinggian antara 800 — 1000
mdpl (diatas permukaan laut). Dengan keadaan curah hujan rata-rata dalam
pertahun antara 135 hari s/d 160 hari, serta suhu rata-rata pertahun adalah 10 s/d
25°C . Desa Rappoala secara umum terdiri dari daratan dan lembah yang
mempunyai unsur tanah yang subur, kemiringan tanah secara umum di Desa
Rappoala sekitar 15 s/d 45. Secara administrasi Desa Rappoala terletak di
wilayah Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa, yang merupakan salah satu
desa dari 6 desa dan kelurahan. Wilayah Desa Rappoala secara administrasi
dibatasi oleh wilayah kecamatan serta desa/kelurahan tetangga. Secara
administrasi desa, disebelah utara berbatasan dengan Gunung Lompo Battang,
disebelah selatan berbatasan dengan Desa Datara kelurahan Malakaji, disebelah
barat berbatasan dengan Desa Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan
dan disebelah timur berbatasan dengan Desa Rappolemba.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua plot di lahan
agroforestri kopi yang memiliki tingkat tutupan tajuk berbeda. Plot 1 tutupan
tajuk tinggi dan Plot 2 tutupan tajuk sedang.

Setiap plot diamati untuk mengetahui kualitas buah kopi berdasarkan
beberapa parameter, yaitu diameter buah, berat basah buah, berat kering buah,
kadar air buah, persentase buah matang sempurna, dan persentase buah matang

cacat.
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Penentuan kelas tutupan tajuk pada masing-masing plot dilakukan
dengan menggunakan metode Hemispherical Photograph, yaitu metode
pemotretan kanopi menggunakan kamera dengan lensa sudut lebar (fisheye
180°) yang diarahkan secara vertikal dari titik pengamatan di permukaan tanah.
Foto yang dihasilkan kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak
(ImageJ) untuk menghitung persentase tutupan tajuk berdasarkan perbandingan

area tajuk dan area langit yang tampak dalam citra, Rich, P.M. (1990).

Tabel 2.Data Perhitungan Tutupan Tajuk Pada Plot 1

No Kanopi Total Pixel Tutupan Tajuk %
1 8800069 12192768 72,17
2 8899687 12192768 72,99
3 10033164 12192768 82,29
4 10619466 12192768 87,10
5 10398834 12192768 85,29
6 11118398 12192768 91,19
7 10210193 12192768 83,74
8 8715265 12192768 71,48
9 8745593 12192768 71,73
10 9192707 12192768 75,39
11 9565810 12192768 78,45
12 10970604 12192768 89,98
13 11303437 12192768 92,71
14 11262528 12192768 92,37
15 10347906 12192768 84,87
16 9099844 12192768 74,63

Total 159283505 195084288 1306,38
Rata-Rata 81,65

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025
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Tabel 3. Data Perhitungan Tutupan Tajuk Pada Plot 2

No Kanopi Total Pixel Tutupan Tajuk %
1 6942941 12192768 56,94
2 7344491 12192768 60,24
3 7358727 12192768 60,35
4 7446750 12192768 61,08
5 7307375 12192768 59,93
6 7253976 12192768 59,49
7 6176988 12192768 50,66
8 7686449 12192768 63,04
9 7242481 12192768 59,40
10 7588427 12192768 62,24
11 8015628 12192768 65,74
12 6970682 12192768 57,17
13 6557335 12192768 53,78
14 5975921 12192768 49,01
15 8191203 12192768 67,18
16 7508534 12192768 61,58

Total 115567908 195084288 947,84
Rata-Rata 59,24

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025

Hasil analisis menunjukkan nilai tutupan tajuk sebagai berikut:
1. Plot 1: 81,65% (kelas tutupan tajuk tinggi)
2. Plot 2: 59,24% (kelas tutupan tajuk sedang)

Tingginya nilai tutupan tajuk pada Plot 1 dipengaruhi oleh
keberadaan pohon penaung dengan kanopi lebat dan beragam bentuk
percabangan seperti pohon Suren (7oona sureni), pohon Mangga (Mangifera
indica), dan pohon Nangka (Artocarpus heterophyllus). Kombinasi pohon-
pohon ini menciptakan kanopi yang padat dan tumpang tindih, sehingga

menurunkan pencahayaan yang masuk ke lapisan bawah tajuk.
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Gambar 3. asl Analisis ImageJ Tutupan Tajuk Tinggi

Pada Plot 2, pohon penaung terdiri dari pohon Akasia (Acacia mangium)
dan pohon Pinus (Pinus merkusii), yang memiliki tajuk lebih jarang dan bentuk
percabangan lebih sederhana. Hal ini mengakibatkan nilai tutupan tajuk pada plot

ini hanya mencapai 59,24%, yang tergolong dalam kelas tutupan tajuk sedang.
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Gambar 4. Hasil Analisis Imagel] Tutupan Tajuk Sedang

Keberagaman jenis dan struktur tajuk pohon penaung secara langsung

memengaruhi nilai tutupan tajuk. Selain itu, kondisi in1 turut berkontribusi pada

pencahayaan, kelembapan,

memengaruhi parameter morfologi buah, Ramadhani et al, 2021).

4.1.1 Diameter Buah Kopi Pada Tutupan Tajuk Tinggi Dan Sedang

dan suhu mikroklimat yang pada akhirnya

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap diameter buah pada

dua plot dengan kelas tutupan tajuk yang berbeda diperoleh nilai sebagai berikut:

Tabel 4. Diameter Buah Tutupan Tajuk Tinggi

No Kelas Tutupan Tajuk Pohon Rata-rata

1 Tinggi
2 Tinggi
3 Tinggi
4 Tinggi
5 Tinggi
6 Tinggi
7 Tinggi
8 Tinggi
9 Tinggi
10 Tinggi
11 Tinggi
12 Tinggi
13 Tinggi

P1
P2
P3
P4
P5
P6
P7
P8
P9
P10
P11
P12
P13

14,67
15,22
14,57
14,12
14,63
15,00
14,96
15,11
14,76
15,13
15,12
14,64
15,16

Nilai Nilai Standar
Maximal Minimal Deviasi
17,11 12,11 1,25
17,16 13,59 0,97
15,90 12,67 0,91
15,12 11,55 1,03
15,74 13,08 0,90
16,40 13,73 0,86
16,19 13,98 0,62
16,76 13,76 0,94
16,09 13,57 0,81
15,91 13,50 0,69
16,87 13,11 1,24
15,60 13,49 0,59
16,80 13,87 1,00
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14 Tinggi P14 15,51 17,17 14,15 0,95

15 Tinggi P15 14,45 16,43 11,93 1,12
Total 223,06 245,25 198,09 13,88
Rata-rata 14,87 16,35 13,21 0,93

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025

Tabel 4 menunjukkan diameter rata-rata buah kopi pada kelas tutupan tajuk
tinggi berkisar antara 14,12 mm hingga 15,66 mm, dengan rata-rata keseluruhan
sebesar 14,87 mm. Nilai diameter maksimum yang diperoleh adalah 16,35 mm,
sedangkan diameter minimum sebesar 13,21 mm. Nilai standar deviasi rata-rata
sebesar 0,93 mm, menunjukkan variasi ukuran buah yang relatif kecil di antara
pohon-pohon pada kelas tutupan tajuk tinggi. Diameter buah kopi yang relatif
seragam pada kelas tutupan tajuk tinggi ini menunjukkan bahwa ketersediaan
cahaya yang difilter oleh naungan optimal dapat mendukung pembentukan buah
yang konsisten. Naungan pada tingkat tinggi cenderung menjaga kelembapan tanah,
menurunkan fluktuasi suhu, dan mengurangi stres fisiologis pada tanaman,
sehingga pertumbuhan buah menjadi lebih stabil (Vaast et al., 2006; Worku et al.,
2018).

Diameter

20,00

15,00
10,00
5,0

0,00

P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15

o

M Rata-rata M Nilai Maximal Nilai Minimal Standar Deviasi

Gambar 5. Diagram Diameter Buah Tutupan Tajuk Tinggi
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Diagram pada Gambar 5 menunjukkan variasi diameter rata-rata buah kopi
pada masing-masing pohon dalam kelas tutupan tajuk tinggi. Terlihat bahwa
sebagian besar pohon memiliki diameter buah yang relatif seragam, dengan
fluktuasi kecil antar pohon.

Tabel 5. Diameter Buah Tutupan Tajuk Sedang

No Kelas Tutupan Tajuk Pohon Rata-rata Nilai Nilai Standar
Maximal Minimal Deviasi
1 Sedang P1 15,67 17,51 13,51 1,07
2 Sedang P2 15,56 16,5 14,37 0,53
3 Sedang P3 15,26 18,32 13,38 1,34
4 Sedang P4 15,69 17,09 14,29 0,93
5 Sedang P5 15,77 17,12 14,62 0,73
6 Sedang P6 15,28 16,46 13,38 0,94
7 Sedang P7 15,37 16,45 14,45 0,53
8 Sedang P8 15,37 16,82 14,03 1,01
9 Sedang P9 15,21 16,69 13,72 1,00
10 Sedang P10 14,90 16,01 14,04 0,55
11 Sedang P11 15,40 17,03 14,06 0,92
12 Sedang P12 15,26 16,93 12,81 1,21
13 Sedang P13 15,29 16,32 14,29 0,62
14 Sedang P14 15,37 16,87 14,55 0,65
15 Sedang P15 15,30 16,56 13,82 0,71
Total 230,68 252,68 209,32 12,72
Rata-rata 1538 16,85 13,95 0,85

Sumber : Data Primer Setelah_ﬁiolah, 2025

Tabel 5 menunjukkan diameter rata-rata buah kopi pada kelas tutupan tajuk
sedang berkisar antara 14,90 mm - 15,87 mm, dengan rata-rata keseluruhan sebesar
15,38 mm. Nilai diameter maksimum tertinggi mencapai 16,85 mm, sedangkan
diameter minimum terendah adalah 13,95 mm. Nilai standar deviasi rata-rata
sebesar 0,85 mm, menunjukkan variasi ukuran buah yang relatif rendah di antara
pohon-pohon dalam kelas ini. Rata-rata diameter buah pada kelas tutupan tajuk
sedang sedikit lebih tinggi dibandingkan kelas tutupan tajuk tinggi (14,87 mm).

Perbedaan ini mengindikasikan bahwa intensitas cahaya yang lebih besar pada
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tutupan tajuk sedang dapat meningkatkan pembesaran buah, selama cahaya yang
diterima tidak berlebihan hingga menimbulkan stres pada tanaman. Tingkat
naungan sedang umumnya memungkinkan fotosintesis berjalan optimal tanpa
menyebabkan kelebihan suhu pada daun dan buah, sehingga pembentukan biji
berlangsung lebih maksimal (DaMatta, 2004; Worku et al., 2018). Selain itu, nilai
standar deviasi yang rendah menunjukkan keseragaman ukuran buah yang cukup
baik, menandakan bahwa kondisi lingkungan pada kelas ini relatif homogen.
Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa naungan moderat pada tanaman kopi
mampu menyeimbangkan kebutuhan cahaya dan kelembapan, sehingga
mendukung kualitas dan ukuran buah yang konsisten (Vaast et al., 2006; Bote &

Struik, 2011).
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Gambar 6. Diagram Diameter Buah Tutupan Tajuk Sedang

Diagram pada Gambar 6 menunjukkan diameter rata-rata buah kopi pada
masing-masing pohon bervariasi dengan rata-rata 15,38mm pada tutupan tajuk

sedang. Sedangkan pada tutupan tajuk tinggi menunjukkan diameter pada masing-
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masing pohon lebih kecil dengan rata-rata 14,87mm dibandingkan tutupan tajuk

sedang.

4.1.2 Berat Basah Buah Kopi
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap berat basah buah

kopi pada dua plot dengan kelas tutupan tajuk yang berbeda, diperoleh nilai

sebagai berikut:

Tabel 6. Berat Basah Buah Tutupan Tajuk Tinggi

No Kelas Tutupan Tajuk Pohon Rata-rata Nilai Nilai Standar

Maximal Minimal Deviasi
1 Tinggi P1 2,20 3,00 2,00 0,40
2 Tinggi P2 2,10 3,00 2,00 0,30
3 Tinggi P3 2,20 3,00 2,00 0,40
4 Tinggi P4 2,00 2,00 2,00 0,00
5 Tinggi P5 2,10 3,00 2,00 0,30
6 Tinggi P6 2,00 2,00 2,00 0,00
7 Tinggi R 2,10 3,00 2,00 0,30
8 Tinggi P8 2,20 3,00 2,00 0,40
9 Tinggi P9 2,00 2,00 2,00 0,00
10 Tinggi P10 2,30 3,00 2,00 0,46
11 Tinggi P11 2,00 2,00 2,00 0,00
12 Tinggi P12 2,10 3,00 2,00 0,30
13 Tinggi P13 2,10 3,00 2,00 0,30
14 Tinggi P14 2,00 2,00 2,00 0,00
15 Tinggi P15 2,10 3,00 2,00 0,30
Total 31,50 40,00 30,00 3,46
Rata-rata 2,10 2,67 2,00 0,23

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025

Tabel 6 menunjukkan berat basah rata-rata buah kopi pada kelas tutupan
tajuk tinggi adalah 2,10 gram, dengan nilai maksimum 3,00 gram dan nilai
minimum 2,00 gram. Standar deviasi rata-rata sebesar 0,23 gram, menunjukkan
bahwa variasi berat basah antar pohon pada kelas ini relatif rendah. Nilai standar

deviasi yang rendah mengindikasikan keseragaman ukuran dan berat buah, yang
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dapat dikaitkan dengan kondisi lingkungan yang stabil dan mendukung

pertumbuhan optimal (Syahputra et al., 2020).

Berat Basah
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Gambar 7. Diagram Berat Basah Buah Tutupan Tajuk Tinggi

Diagram pada gambar 7 di atas menunjukkan bahwa berat basah rata-rata
buah kopi pada seluruh pohon dalam kelas tutupan tajuk tinggi cenderung seragam,
tingkat variasi yang rendah ini menggambarkan bahwa naungan tajuk tinggi
memberikan kondisi lingkungan yang stabil dan mendukung pembentukan buah
yang konsisten.

Tabel 7. Berat Basah Buah Tutupan Tajuk Sedang

No Kelas Tutupan Tajuk Pohon Rata-rata Nilai Nilai  Standar

Maximal Minimal Deviasi
1 Sedang P1 2,30 3,00 2,00 0,46
2 Sedang P2 2,40 3,00 2,00 0,49
3 Sedang P3 2,40 3,00 2,00 0,49
4 Sedang P4 2,00 2,00 2,00 0,00
5 Sedang P5 2,00 2,00 2,00 0,00
6 Sedang P6 2,40 3,00 2,00 0,49
7 Sedang P7 2,20 3,00 2,00 0,40
8 Sedang P8 2,00 2,00 2,00 0,00
9 Sedang P9 2,10 3,00 2,00 0,30
10 Sedang P10 2,40 3,00 2,00 0,49
11 Sedang P11 2,30 3,00 2,00 0,46
12 Sedang P12 2,10 3,00 2,00 0,30
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13 Sedang P13 2,00 2,00 2,00 0,00

14 Sedang P14 2,30 3,00 2,00 0,46
15 Sedang P15 2,10 3,00 2,00 0,30
Total 33,00 41,00 30,00 4,63

Rata-rata 2,20 2,73 2,00 0,31

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025

Tabel 7 menunjukkan rata-rata berat basah buah kopi pada kelas tutupan
tajuk sedang adalah 2,20 gram, dengan nilai maksimum 3,00 gram dan nilai
minimum 2,00 gram. Standar deviasi 0,31 gram menunjukkan bahwa variasi ukuran
buah pada kelas ini masih tergolong rendah, namun sedikit lebih besar dibanding
kelas tutupan tajuk tinggi. Kondisi tutupan tajuk sedang tetap mampu menjaga
kestabilan mikroklimat dan distribusi cahaya yang cukup bagi fotosintesis, namun
variasi berat buah sedikit lebih besar kemungkinan akibat perbedaan penerimaan
cahaya antar bagian pohon (Wahyudi et al., 2018; Rahardjo & Marlina, 2019). Pada
tutupan tajuk tinggi, kanopi lebih rapat sehingga suhu dan kelembapan lebih stabil,
cahaya yang masuk lebih terfilter, membuat ukuran buah lebih seragam.
Sedangkan pada tutupan tajuk sedang, cahaya yang masuk lebih banyak dan
bervariasi antar bagian pohon, sehingga fotosintesis dan pertumbuhan buah tidak
selalu merata, menyebabkan berat buah sedikit lebih bervariasi. Ini sejalan dengan
Wahyudi et al. (2018) yang menyatakan bahwa perbedaan intensitas cahaya

memengaruhi keseragaman dan ukuran buah kopi.
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Berat Basah
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Gambar 8. Diagram Berat Basah Buah Tutupan Tajuk Sedang

Diagram pada Gambar 8 memperlihatkan variasi berat basah rata-rata buah
kopi antar pohon pada kelas tutupan tajuk sedang. Terlihat bahwa sebagian besar
pohon memiliki berat buah yang mendekati 2,30-2,40 gram, namun terdapat
beberapa pohon dengan nilai lebih rendah (2,00 gram).

4.1.3 Berat Kering Buah Kopi
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap berat kering buah pada
dua plot dengan kelas tutupan tajuk yang berbeda, diperoleh nilai sebagai berikut:

Tabel 8. Berat Kering Buah Tutupan Tajuk Tinggi

No Kelas Tutupan Tajuk Pohon Rata-rata Nilai Nilai  Standar

Maximal Minimal Deviasi
1 Tinggi P1 0,62 0,70 0,60 0,04
2 Tinggi P2 0,63 0,70 0,60 0,05
3 Tinggi P3 0,60 0,60 0,60 0,00
4 Tinggi P4 0,66 0,70 0,60 0,05
5 Tinggi P5 0,65 0,70 0,60 0,05
6 Tinggi P6 0,65 0,70 0,60 0,05
7 Tinggi P7 0,62 0,70 0,60 0,04
8 Tinggi P8 0,65 0,70 0,60 0,05
9 Tinggi P9 0,61 0,70 0,60 0,03
10 Tinggi P10 0,62 0,70 0,60 0,04
11 Tinggi P11 0,63 0,70 0,60 0,05
12 Tinggi P12 0,64 0,70 0,60 0,05
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13 Tinggi P13 0,62 0,70 0,60 0,04

14 Tinggi P14 0,62 0,70 0,60 0,04
15 Tinggi P15 0,62 0,70 0,60 0,04
Total 9,44 10,40 9,00 0,61
Rata-rata 0,63 0,69 0,60 0,04

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025

Tabel 8 menunjukkan rata-rata berat kering buah kopi pada kelas tutupan
tajuk tinggi adalah 0,63 gram, dengan nilai maksimum 0,70 gram dan nilai
minimum 0,60 gram. Serta standar deviasirendah (0,04 gram) menunjukkan tingkat
keseragaman berat kering yang sangat tinggi. Kondisi tutupan tajuk tinggi mampu
menjaga kestabilan suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya terfilter, sehingga
proses pengisian biji berlangsung optimal dan merata pada setiap buah. Hal ini
sejalan dengan pendapat Wahyudi et al. (2018) yang menyatakan bahwa kanopi
rapat dapat menciptakan mikroklimat stabil yang mendukung keseragaman kualitas

buah kopi.

Berat Kering
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Gambar 9. Diagram Berat Kering Tutupan Tajuk Tinggi

Diagram pada Gambar 9 memperlihatkan bahwa sebagian besar pohon pada
kelas tutupan tajuk tinggi memiliki berat kering buah kopi yang relatif sama.

Keseragaman ini menunjukkan bahwa naungan tajuk tinggi memberikan pengaruh
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positif terhadap kestabilan proses fisiologis tanaman, sehingga menghasilkan buah
dengan bobot kering yang konsisten.

Tabel 9. Berat Kering Buah Tutupan Tajuk Sedang

No Kelas Tutupan Tajuk Pohon Rata-rata Nilai Nilai Standar

Maximal Minimal Deviasi
1 Sedang P1 0,63 0,80 0,60 0,06
2 Sedang P2 0,64 0,70 0,60 0,05
3 Sedang P3 0,70 0,80 0,60 0,08
4 Sedang P4 0,66 0,80 0,60 0,08
5 Sedang P5 0,63 0,70 0,60 0,05
6 Sedang P6 0,70 0,80 0,60 0,09
7 Sedang P7 0,67 0,80 0,60 0,06
8 Sedang P8 0,67 0,80 0,60 0,09
9 Sedang P9 0,66 0,80 0,60 0,08
10 Sedang P10 0,68 0,80 0,60 0,07
11 Sedang P11 0,69 0,80 0,60 0,07
12 Sedang P12 0,66 0,80 0,60 0,09
13 Sedang P13 0,70 0,80 0,60 0,06
14 Sedang P14 0,70 0,80 0,60 0,08
15 Sedang P15 0,66 0,80 0,60 0,08
Total 10,05 11,80 9,00 1,10
Rata-rata 0,67 0,79 0,60 0,07

Sumber : Data Primer Sael—ah_Diolah, 2025

Tabel 9 menunjukkan rata-rata berat kering buah kopi pada kelas tutupan
tajuk sedang adalah 0,67 gram, dengan nilai maksimum 0,80 gram dan minimum
0,60 gram. Standar deviasi 0,07 gram menunjukkan tingkat variasi yang masih
rendah, namun sedikit lebih besar dibandingkan pada tajuk tinggi (0,04 gram). Hal
ini mengindikasikan bahwa meskipun kualitas buah pada tajuk sedang tetap baik,
keseragamannya sedikit berkurang akibat distribusi cahaya yang lebih bervariasi.
Menurut Wahyudi et al. (2018), perbedaan intensitas cahaya dapat memengaruhi
keseragaman pengisian biji, Perbedaan ini dipengaruhi oleh kerapatan tajuk, di
mana kanopi rapat pada tajuk tinggi mampu menjaga kestabilan suhu, kelembapan,

dan distribusi cahaya, sedangkan tajuk sedang memiliki distribusi cahaya yang
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lebih bervariasi sehingga menghasilkan buah dengan ukuran yang sedikit lebih

beragam (Rahardjo & Marlina, 2019).

1,00
0,80

0,6
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0,4

o
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0,0

o

PL P2 P3

M Rata-rata

Gambar 10. Diagram Berat Kering Tutupan Tajuk Sedang

Berat Kering

m Nilai Maximal

F Nilai Minimal

P4 P5° P6 P7 P8 PS P10 P11 P12 P13 P14 P15

W Standar Deviasi

Diagram batang pada Gambar 10 menunjukkan variasi berat kering buah

kopi pada kelas tutupan tajuk sedang, dengan sebagian besar pohon memiliki berat

kering mendekati 0,66—0,70 gram. Meskipun terdapat sedikit perbedaan antar

pohon, keseluruhan data menunjukkan hasil yang cukup seragam.

4.1.4 Kadar Air Buah Kopi

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap berat kering buah

pada dua plot dengan kelas tutupan tajuk yang berbeda, diperoleh nilai sebagai

berikut:

Tabel 10. Kadar Air Buah Tutupan Tajuk Tinggi

No Kelas Tutupan Tajuk Pohon Rata-rata

Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi

~N N R W

P1
P2
P3
P4
P5
P6
P7

Nilai Nilai Standar

Maximal Minimal Deviasi
71,00 80,00 65,00 4,90
69,50 80,00 65,00 4,15
72,00 80,00 70,00 4,00
67,00 70,00 65,00 2,45
68,67 76,67 65,00 3,56
67,50 70,00 65,00 2,50
70,17 76,67 65,00 2,63
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8 Tinggi P8 69,67 80,00 65,00 4,93
9 Tinggi P9 69,50 70,00 65,00 1,50
10 Tinggi P10 72,17 80,00 65,00 4,72
11 Tinggi P11 68,50 70,00 65,00 2,29
12 Tinggi P12 69,00 80,00 65,00 4,36
13 Tinggi P13 70,00 80,00 65,00 3,87
14 Tinggi P14 69,00 70,00 65,00 2,00
15 Tinggi P15 70,00 80,00 65,00 3,87
Total 1043,67  1143,33 980,00 51,74
Rata-rata 69,58 76,22 65,33 3,45

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025

Tabel 10 menunjukkan rata-rata kadar air buah kopi pada kelas tutupan tajuk

tinggi adalah 69,58%, dengan nilai maksimum 76,22% dan minimum 65,33%.

Standar deviasi sebesar 3,45% menunjukkan bahwa variasi kadar air antar pohon

relatif rendah, sehingga tingkat kematangan dan kualitas pascapanen cenderung

seragam. Kadar air yang stabil penting untuk menjaga kualitas biji kopi, karena

memengaruhi proses pengeringan dan cita rasa akhir (Rahardjo & Marlina, 2019).

80,00
60,00
40,00
20,00

0,00

100,00

Kadar Air

[} I [}
OO
||I|‘I|||I‘l|

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15

M Rata-rata

B Nilai Maximal

Nilai Minimal

Standar Deviasi

Gambar 11. Diagram Kadar Air Buah Tutupan Tajuk Tinggi

Diagram batang pada Gambar 11 menunjukkan bahwa kadar air buah kopi

pada kelas tutupan tajuk tinggi cenderung seragam dengan perbedaan antar pohon

yang tidak terlalu besar. Tingkat keseragaman ini mencerminkan kondisi
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mikroklimat yang stabil akibat tajuk yang rapat, sehingga kualitas buah lebih

terjaga selama masa pemasakan.

Tabel 11. Kadar Air Buah Tutupan Tajuk Sedang

No Kelas Tutupan Tajuk Pohon Rata-rata Nilai Nilai Standar

Maximal Minimal Deviasi
1 Sedang P1 71,83 80,00 65,00 4,50
2 Sedang P2 72,33 80,00 65,00 5,33
3 Sedang P3 69,67 80,00 60,00 6,70
4 Sedang P4 67,00 70,00 60,00 4,00
5 Sedang P5 68,50 70,00 65,00 2,29
6 Sedang P6 69,83 80,00 60,00 6,26
7 Sedang P7 69,00 76,67 65,00 3,82
8 Sedang P8 66,50 70,00 60,00 4,50
9 Sedang P9 68,00 80,00 60,00 5,57
10 Sedang P10 70,33 80,00 60,00 7,33
11 Sedang P11 68,83 80,00 60,00 6,50
12 Sedang P12 68,33 73,33 60,00 4,28
13 Sedang P13 65,00 70,00 60,00 3,16
14 Sedang P14 68,17 80,00 60,00 7,65
15 Sedang P15 68,17 76,67 60,00 4,86
Total 1031,50 1146,67 — 920,00 76,75
Rata-rata . 68,77 7644 6133 5,12

Sumber : Data Primer Setelah Diolah-, 2025

Tabel 11 menunjukkan bahwa rata-rata kadar air buah kopi pada kelas

tutupan tajuk sedang adalah 68.,77%, dengan nilai maksimum 76,44% dan

minimum 61,33%, serta standar deviasi 5,12%. Nilai standar deviasi yang lebih

tinggi dibandingkan kelas tutupan tajuk tinggi mengindikasikan bahwa variasi

kadar air antar pohon lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kondisi

tutupan tajuk sedang masih mampu menjaga kelembapan mikroklimat, distribusi

cahaya dan suhu lebih bervariasi sehingga laju kehilangan air pada buah tidak

sepenuhnya merata. Kadar air yang sedikit lebih bervariasi ini dapat memengaruhi

keseragaman proses pengeringan dan kualitas akhir biji kopi. Menurut Rahardjo &

Marlina (2019), kestabilan kelembapan dan suhu di sekitar tanaman berperan
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penting dalam menjaga keseragaman kadar air buah. Wahyudi et al. (2018)
menambahkan bahwa perbedaan intensitas cahaya akibat variasi kerapatan tajuk

dapat memengaruhi proses fisiologis yang menentukan kadar air pada buah kopi.

Kadar Air
100,00
80,00
60,00
40,00 I
20,00 | I! II
0,00 s KL L I h
P1<P2 P3 P4- P5 P6 P7 P8 PS P10/P11 P12 P13 P14 P15
M Rata-rata X Nilai Maximal  m Nilai Minimal Standar Deviasi

Gambar 12. Diagram Kadar Air Tutupan Tajuk Sedang

Diagram batang pada Gambar 12 memperlihatkan adanya variasi kadar air
yang cukup tinggi antar pohon dalam kelas tutupan tajuk sedang. Beberapa pohon
menunjukkan kadar air di atas 70%, sementara lainnya berada di kisaran 65%. Pola
ini mengindikasikan bahwa tutupan tajuk sedang memberikan perlindungan yang
tidak merata terhadap tanaman, sehingga memengaruhi kestabilan kadar air buah
kopi.

4.1.5 Persentase Buah Matang Sempurna Dan Buah Matang Cacat
Persentase buah matang sempurna merupakan salah satu indikator
penting dalam menilai kualitas hasil panen kopi. Tingkat kematangan buah
sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, salah satunya adalah tutupan tajuk.
Variasi intensitas cahaya, suhu, dan kelembapan akibat perbedaan tingkat

naungan dapat memengaruhi proses fisiologis tanaman. Oleh karena itu,
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analisis terhadap persentase buah matang sempurna pada tiap kelas tutupan
tajuk penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kondisi lingkungan

mendukung pembentukan buah kopi yang optimal.

Tabel 12. % Buah Matang Sempurna Dan Cacat Tutupan Tajuk Tinggi Dan

Sedang
Kelas Tutupan Tajuk  Plot Buah Matang Sempurna Buah Matang
(%) Cacat
(%)
Tinggi 1 : 75,33 24,67
Sedang 2 88,00 18,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025

Tabel 12 menunjukkan bahwa persentase buah matang sempurna lebih
tinggi pada tajuk sedang dibandingkan tajuk tinggi, sementara buah matang
cacat lebih banyak ditemukan pada tajuk tinggi. Hal ini mengindikasikan
bahwa intensitas cahaya yang optimal di bawah tutupan tajuk sedang dapat
mempercepat pematangan dan meningkatkan kualitas fisik buah kopi.
Penelitian oleh Muschler (2001) memperkuat temuan ini dengan menyatakan
bahwa "naungan mendukung pengisian buah yang lebih lambat dan lebih
seimbang serta pemasakan yang lebih seragam, sehingga menghasilkan kopi
dengan kualitas visual dan sensori yang lebih baik. Selain itu, Geromel et al.
(2008) juga melaporkan bahwa naungan menghasilkan biji kopi yang lebih
besar dan memengaruhi metabolisme gula yang berperan dalam proses
pematangan dengan aktivitas enzim sukrosa yang lebih tinggi di bawah kondisi

teduh.
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Persentase buah matang sempurna da buah matang

cacat
100
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. [ ] —
Tinggi Sedang

% Buah Matang Sempurna B % Buah Matang Cacat

Gambar 13.Diagram % Buah Matang Sempurna Dan Cacat Tutupan Tajuk Tinggi
Dan Sedang

Diagram batang pada Gambar 13 menunjukkan bahwa persentase buah
matang sempurna lebih tinggi pada kelas tutupan tajuk sedang dibandingkan
dengan tajuk tinggi. Sebaliknya, buah matang cacat lebih banyak ditemukan pada
tajuk tinggi. Pola ini mengindikasikan bahwa naungan sedang memberikan kondisi
pencahayaan yang lebih seimbang, sehingga mendukung pembentukan buah
berkualitas baik dan meminimalkan kerusakan atau kecacatan buah.

Tabel 13. Perbandingan Parameter Kualitas Buah Kopi Tiap Tutupan Tajuk

Parameter T_inggi (RataRata) Sedang (Ratarata)
Diameter 14,87 15,38
Berat Basah 2,1 2,2
Berat Kering 0,63 0,67
Kadar Air 69,58 68,77
% Buah Matang Sempurna 75,33 88,00
% Buah Matang Cacat 24,67 18,00

Sumber : Data Primer Setelan Diolah, 2025

Pada tabel 13 menunjukkan pada tutupan tajuk tinggi diameter buah kopi
(14,87) mm dan berat basah buah kopi (2,1) gr masuk dalam kualitas buah yang

bagus, sedangkan pada berat kering, kadar air, persentase buah matang sempurna
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dan persentase buah matang cacat tidak masuk dalam kualitas buah yang bagus.
Pada tutupan tajuk sedang diameter buah kopi (15,38) mm, berat basah buah kopi
(2,2)gr, dan persentase buah matang sempurna (88,00) % masuk dalam parameter
kualitas buah kopi yang bagus, namun pada berat kering, kadar air, persentase buah
matang cacat tidak masuk dalam parameter kualitas buah yang bagus.

Fenomena ini didukung oleh prinsip ekofisiologi tanaman. Intensitas
cahaya yang optimal pada tingkat naungan sedang memungkinkan laju fotosintesis
maksimal tanpa menyebabkan stres panas atau kekeringan pada tanaman. Energi
yang dihasilkan dari fotosintesis ini kemudian dialokasikan secara efisien untuk
pembesaran dan pengisian buah, yang tercermin dari persentase buah matang
sempurna yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan penclitian DaMatta (2004) yang
menyatakan bahwa naungan moderat sangat penting untuk menyeimbangkan

kebutuhan energi fotosintetik dengan kondisi lingkungan.
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V PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan kualitas buah kopi pada
tutupan tajuk tinggi diameter buah kopi (14,87) mm dan berat basah buah kopi (2,1)
gr masuk dalam kualitas buah yang bagus, sedangkan pada berat kering, kadar air,
persentase buah matang sempurna dan persentase buah matang cacat tidak masuk
dalam kualitas buah yang bagus. Pada tutupan tajuk sedang diameter buah kopi
(15,38) mm, berat basah buah kopi (2,2)gr, dan persentase buah matang sempurna
(88,00) % masuk dalam parameter kualitas buah kopi yang bagus, namun pada berat
kering, kadar air, persentase buah matang cacat tidak masuk dalam parameter

kualitas buah yang bagus.

5.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar cakupan plot diperluas
dengan variasi tutupan tajuk yang lebih beragam, termasuk tutupan rendah, guna

memperoleh hasil yang lebih representatif.
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Lampiran 1. Tally Sheet

LAMPIRAN

No. Diameter Buah | Berat Basah Berat Kering Keterangan
(mm) ) (2 (Matang
Sempurna/Cacat)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
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Lampiran 2. Data Mentah

Plot 1, tutupan tajuk tinggi (81,65%)

No | Kelas Tutupan Tajuk | Kode Diameter Buah (mm)
Pohon Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10

1 | Tinggi P1 14,09 | 14,88 | 15,62 | 12,11 | 14,28 | 14,45 | 14,31 | 17,11 | 15,74 | 14,12
2 | Tinggi P2 15,31 | 15,10 | 13,59 | 14,25 | 15,30 | 17,16 | 16,21 | 15,91 | 14,64 | 14,75
3 | Tinggi P3 14,28 | 15,80 | 15,43 | 14,08 | 13,96 | 14,51 | 14,63 | 14,41 | 15,90 | 12,67
4 | Tinggi P4 11,55 | 14,30 | 14,68 | 14,34 | 14,95 | 13,46 | 15,12 | 13,32 | 14,62 | 14,88
5 | Tinggi P5 15,23 | 15,73 | 14,03 | 13,08 | 13,19 | 14,89 | 15,16 | 15,74 | 14,96 | 14,33
6 | Tinggi P6 14,76 | 13,87 | 15,28 | 14,95 | 13,73 | 16,40 | 14,65 | 15,41 | 16,38 | 14,56
7 | Tinggi P7 14,42 | 14,71 | 15,01 | 15,34 | 16,19 | 14,75 | 13,98 | 15,05 | 14,40 | 15,70
8 | Tinggi P8 15,24 | 13,98 | 14,66 | 15,82 | 16,22 | 15,06 | 15,46 | 14,17 | 16,76 | 13,76
9 | Tinggi P9 13,57 | 15,11 | 14,77 | 14,20 | 14,76 | 14,13 | 16,09 | 13,82 | 15,96 | 15,15
10 | Tinggi P10 14,41 | 15,77 | 15,91 | 15,38 | 15,36 | 14,74 | 15,32 | 15,28 | 13,50 | 15,67
11 | Tinggi P11 15,29 | 16,18 | 15,89 | 16,87 | 13,11 | 14,68 | 14,05 | 16,75 | 13,59 | 14,83
12 | Tinggi P12 14,15 | 14,73 | 13,49 | 15,05 | 14,73 | 15,03 | 14,79 | 13,91 | 14,92 | 15,60
13 | Tinggi P13 15,32 | 14,30 | 15,19 | 16,06 | 14,10 | 16,80 | 16,61 | 15,07 | 13,87 | 14,26
14 | Tinggi P14 14,55 | 15,67 | 16,24 | 17,17 | 14,15 | 14,49 | 15,32 | 16,80 | 15,67 | 15,05
15 | Tinggi P15 13,90 | 14,95 | 14,96 | 15,09 | 15,04 | 16,43 | 14,47 | 13,91 | 11,93 | 13,85




No Kelas Tutupan Tajuk | Kode Berat Basah (gr)

Pohon | Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10
1 Tinggi P1 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 3,00
2 Tinggi P2 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00
3 Tinggi P3 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
4 Tinggi P4 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
5 Tinggi P5 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00
6 Tinggi P6 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
7 Tinggi P7 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
8 Tinggi P8 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
9 Tinggi P9 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
10 Tinggi P10 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 3,00 3,00 2,00 2,00
11 Tinggi P11 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
12 Tinggi P12 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00
13 Tinggi P13 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
14 Tinggi P4 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
15 Tinggi P15 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
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No Kelas Tutupan Tajuk | Kode Berat Kering (gr)

Pohon | Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10
1 Tinggi P1 0,60 0,60 0,60 0,60 0,70 0,60 0,60 0,70 0,60 0,60
2 Tinggi P2 0,60 0,60 0,60 0,70 0,70 0,60 0,60 0,60 0,60 0,70
3 Tinggi P3 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60
4 Tinggi P4 0,60 0,70 0,70 0,70 0,70 0,60 0,60 0,70 0,70 0,60
5 Tinggi P5 0,60 0,70 0,60 0,60 0,60 0,70 0,70 0,70 0,70 0,60
6 Tinggi P6 0,60 0,70 0,70 0,70 0,70 0,70 0,60 0,60 0,60 0,60
7 Tinggi P7 0,60 0,70 0,70 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60
8 Tinggi P8 0,60 0,70 0,70 0,60 0,70 0,60 0,60 0,70 0,70 0,60
9 Tinggi P9 0,60 0,60 0,70 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60
10 Tinggi P10 0,70 0,60 0,70 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60
11 Tinggi P11 0,70 0,60 0,70 0,70 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60
12 Tinggi P12 0,60 0,60 0,60 0,70 0,70 0,70 0,60 0,70 0,60 0,60
13 Tinggi P13 0,60 0,60 0,70 0,70 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60
14 Tinggi Pi4 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,70 0,70 0,60 0,60 0,60
15 Tinggi P15 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,70 0,70 0,60 0,60
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No Kelas Tutupan Tajuk Kode Kadar Air (%)
Pohon Bl B2 B3 B4 BS B6 B7 B8 B9 B10
1 Tinggi Pl 70,00 | 70,00 | 70,00 | 70,00 | 65,00 80,00 | 70,00 | 65,00 70,00 80,00
2 Tinggi P2 70,00 | 70,00 | 70,00 | 65,00 | 65,00 70,00 | 70,00 80,00 70,00 | 65,00
3 Tinggi P3 80,00 80,00 | 70,00 | 70,00 | 70,00 70,00 | 70,00 | 70,00 70,00 | 70,00
4 Tinggi P4 70,00 | 65,00 | 65,00 | 65,00 | 65,00 70,00 | 70,00 | 65,00 65,00 70,00
5 Tinggi P5 70,00 | 65,00 | 70,00 | 70,00 | 70,00 76,67 65,00 | 65,00 65,00 | 70,00
6 Tinggi P6 70,00 | 65,00 | 65,00 | 65,00 | 65,00 65,00 | 70,00 | 70,00 70,00 70,00
7 Tinggi P7 70,00 | 65,00 | 76,67 | 70,00 | 70,00 70,00 | 70,00 | 70,00 70,00 | 70,00
8 Tinggi P8 80,00 | 76,67 | 65,00 | 70,00 | 65,00 70,00 | 70,00 | 65,00 65,00 70,00
9 Tinggi P9 70,00 | 70,00 | 65,00 | 70,00 | 70,00 70,00 | 70,00 | 70,00 70,00 | 70,00
10 Tinggi P10 65,00 | 70,00 | 76,67 | 70,00 | 70,00 70,00 80,00 80,00 70,00 70,00
11 Tinggi P11 65,00 | 70,00 | 65,00 | 65,00 | 70,00 70,00 | 70,00 | 70,00 70,00 | 70,00
12 Tinggi P12 70,00 | 70,00 | 70,00 | 65,00 | 65,00 65,00 | 70,00 | 65,00 80,00 | 70,00
13 Tinggi P13 70,00 80,00 | 65,00 | 65,00 | 70,00 70,00 | 70,00 | 70,00 70,00 | 70,00
14 Tinggi P14 70,00 | 70,00 | 70,00 | 70,00 | 70,00 65,00 | 65,00 | 70,00 70,00 | 70,00
15 Tinggi P15 70,00 80,00 | 70,00 | 70,00 | 70,00 70,00 | 65,00 | 65,00 70,00 | 70,00
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Plot 2 Tutupan Tajuk Sedang (59,24)

No Kelas Tutupan Tajuk | Kode Diameter Buah (mm)
Pohon | B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10

1 Sedang P1 15,25 116,96 | 1534 |15,01 |1504 |16,35 | 1590 | 17,51 | 15,82 | 13,51
2 Sedang P2 15,56 | 15,04 | 16,04 | 1551 | 1558 | 15,65 |16,50 | 15,63 | 15,72 | 14,37
3 Sedang P3 14,13 | 14,45 | 15,09 | 1832 |1593 |15,95 |14,20 | 13,38 | 16,18 | 14,97
4 Sedang P4 16,14 | 17,09 | 17,04 | 14,29 | 15,53 | 14,73 | 14,81 | 16,05 | 16,23 | 14,99
5 Sedang P5 16,02 | 14,89 | 17,12 | 15,17 | 14,62 |16,66 | 1584 | 16,03 | 15,86 | 15,53
6 Sedang P6 16,36 | 16,46 | 13,38 | 15,85 | 14,20 | 14,84 | 1525 | 1545 | 14,83 | 16,15
7 Sedang P7 16,45 | 15,58 | 14,45 | 15,15 | 14,88 | 15,54 | 15,86 | 15,54 | 1498 | 15,28
8 Sedang P8 15,80 | 14,51 | 14,32 | 14,11 | 15,22 |16,82 | 16,39 | 14,03 | 16,18 | 16,31
9 Sedang P9 15,75 | 15,02 | 13,72 | 13,94 | 15,83 | 16,69 | 1582 | 14,02 | 14,90 | 16,36
10 Sedang P10 16,01 | 14,43 | 14,58 | 1521 | 15,04 |1497 |1493 | 14,04 | 14,38 | 1545
11 Sedang P11 1498 |16,80 | 14,53 | 14,06 | 15,66 | 1571 |14,55 |15,72 | 17,03 | 14,94
12 Sedang P12 16,48 | 14,37 | 14,47 | 16,19 | 15,60 | 15,69 | 14,09 | 1592 | 16,93 | 12,81
13 Sedang P13 15,68 (1429 | 14,50 | 15,83 | 15,27 | 15,12 |16,32 | 15,776 | 15,44 | 14,64
14 Sedang P14 15,97 | 15,37 | 16,87 | 15,74 | 15,01 | 14,82 | 15,08 | 14,88 | 15,36 | 14,55
15 Sedang P15 14,76 (16,03 | 13,82 | 1546 | 1521 |15,77 |14,97 | 1540 | 16,56 | 15,02
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No Kelas Tutupan Tajuk | Kode Berat Basah (gr)

Pohon | B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10
1 Sedang P1 2,00 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00
2 Sedang P2 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00
3 Sedang P3 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00
4 Sedang P4 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
5 Sedang P5 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
6 Sedang P6 2,00 3,00 2,00 3,00 2,00 3,00 2,00 2,00 3,00 2,00
7 Sedang P7 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00
8 Sedang P8 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
9 Sedang P9 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00
10 Sedang P10 2,00 2,00 3,00 3,00 2,00 3,00 2,00 2,00 3,00 2,00
11 Sedang P11 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 3,00 2,00
12 Sedang P12 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
13 Sedang P13 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
14 Sedang P14 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 3,00 2,00 2,00 3,00
15 Sedang P15 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
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No Kelas Tutupan Tajuk Kode Berat Kering (gr)

Pohon B1 B2 B3 B4 BS5 B6 B7 B8 B9 B10
1 Sedang P1 0,60 |0,80 |060 |[0,60 |060 |0,70 |0,60 |0,60 |0,60 |0,60
2 Sedang P2 0,60 |0,70 |0,70 |[0,60 |0,60 |0,70 |0,60 |0,70 |0,60 |0,60
3 Sedang P3 0,70 0,80 |0,60 |[0,70 |0,70 |0,80 |0,60 |0,70 |0,80 |0,60
4 Sedang P4 0,70 |0,60 |0,60 |080 |[0,80 |0,60 |0,60 |0,70 |0,60 |0,60
5 Sedang P5 0,70 10,60 |0,60 |[0,70 |0,60 |0,60 |0,60 |0,70 |0,60 |0,60
6 Sedang P6 0,70 |0,60 |08 |080 |[0,80 |0,70 |0,60 |0,60 |[0,80 |0,60
7 Sedang P7 0,70 0,60 |0,70 |0,80 |0,70 |0,60 |0,60 |0,70 |0,70 |0,60
8 Sedang P8 0,80 |0,60 |08 |0,60 |[0,70 |0,80 |0,60 |0,60 |0,60 |0,60
9 Sedang P9 0,70 10,60 |0,60 |[0,60 |0,80 |0,60 |080 |0,60 |0,70 |0,60
10 Sedang P10 0,70 {0,70 |0,60 |0,70 |0,80 |0,60 |08 |0,60 |[0,70 |0,60
11 Sedang P11 0,70 0,80 |0,60 |[0,70 |0,70 0,70 |0,60 |0,60 |0,80 |0,70
12 Sedang P12 0,80 | 0,60 |0,60 |0,60 |[0,80 |0,80 |0,60 |0,60 |0,60 |0,60
13 Sedang P13 0,60 (0,70 |0,70 |0,80 |0,80 0,70 |0,60 |0,70 |0,70 |0,70
14 Sedang P14 0,80 - 10,80 | 0,70 |0,60 |[0,70 |0,70 |0,60 |0,80 |[0,70 |0,60
15 Sedang P15 0,70 10,70 |0,60 [0,80 |0,80 |0,60 |0,60 |0,60 |0,60 |0,60
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No Kelas Tutupan Tajuk Kode Kadar Air (%)
Pohon Bl B2 B3 B4 BS B6 B7 B8 B9 B10
1 Sedang Pl 70,00 | 73,33 80,00 | 70,00 | 70,00 | 65,00 | 70,00 | 70,00 | 70,00 | 80,00
2 Sedang P2 80,00 | 76,67 | 76,67 | 70,00 | 70,00 | 65,00 | 80,00 | 65,00 | 70,00 | 70,00
3 Sedang P3 76,67 | 60,00 | 70,00 | 65,00 | 65,00 | 73,33 80,00 | 76,67 | 60,00 | 70,00
4 Sedang P4 65,00 | 70,00 | 70,00 | 60,00 | 60,00 | 70,00 | 70,00 | 65,00 | 70,00 | 70,00
5 Sedang P5 65,00 | 70,00 | 70,00 | 65,00 | 70,00 | 70,00 | 70,00 | 65,00 | 70,00 | 70,00
6 Sedang P6 65,00 | 80,00 | 60,00 | 73,33 60,00 | 76,67 | 70,00 | 70,00 | 73,33 | 70,00
7 Sedang P7 65,00 | 70,00 | 65,00 | 73,33 65,00 | 70,00 | 70,00 | 65,00 | 76,67 | 70,00
8 Sedang P8 60,00 | 70,00 | 60,00 | 70,00 | 65,00 | 60,00 | 70,00 | 70,00 | 70,00 | 70,00
9 Sedang P9 65,00 | 70,00 | 70,00 | 70,00 | 60,00 | 80,00 | 60,00 | 70,00 | 65,00 | 70,00
10 Sedang P10 65,00 | 65,00 | 80,00 | 76,67 | 60,00 | 80,00 | 60,00 | 70,00 | 76,67 | 70,00
11 Sedang P11 65,00 | 60,00 | 80,00 | 65,00 | 65,00 | 65,00 | 80,00 | 70,00 | 73,33 | 65,00
12 Sedang P12 73,33 70,00 | 70,00 | 70,00 | 60,00 | 60,00 | 70,00 | 70,00 | 70,00 | 70,00
13 Sedang P13 70,00 | 65,00 | 65,00 | 60,00 | 60,00 | 6500 | 70,00 | 65,00 | 6500 | 65,00
14 Sedang P14 60,00 | 60,00 | 65,00 | 70,00 | 76,67 | 65,00 | 80,00 | 60,00 | 65,00 | 80,00
15 Sedang P15 76,67 | 65,00 | 70,00 | 60,00 | 60,00 | 70,00 | 70,00 | 70,00 | 70,00 | 70,00

Data Jumlah Buah Matang Dan Buah Cacat Pada Tutupan Tajuk Tinggi Dan Sedang

No Plot Tutupan Tajuk Jumlah Sampel Buah Matang Sempurna Buah Matang Cacat
1 1 Tinggi 150 113 37
2 7 Sedang 150 123 27
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Lampiran 3. Permohonan Surat Izin Penelitia
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian (DPM PTSP Sulawesi Selatan)

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI.Bougenvilie No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 11456/S.01/PTSP/2025 Kepada Yth.
Lampiran to. Bupati Gowa
Perihal ¢ lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomq 2 C.4-VIII/V/1446/2025 tanggal
23 Mei 2025 perihal tersebut dialas, mahasiswalpeneiiti di :

"/
Nama : AULIA PUTRI FIRMA JAYA
Nomor Pokok -4 110 1¢ g N B>
Sn. (= pEsp
Pekerjaan/Lembaga > 1)
Alamat = JI.S!t Alauddin No. , Makassar

FROVINS! SULAWESI SELATAM

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,

dengan judul :

" KUALITAS BUAH KOPI PADA BERBAGAI KELAS TUTUPAN TAJUK DI LAHAN
AGROFORESTRY KOPI DESA RAPPOLA KECAMATAN TOMPOBULU KABUPATEN GOWA "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 27 Mei s/d 27 Juli 2025

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.
Demikian Surat Keterangan Ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 27 Mei 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar,
2. Pertinggal.
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Lampiran 5. Surat Keterangan Penelitian (DPM PTSP) Kabupaten Gowa

PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI Hos Cokrominoto No 1 Gedung Mal Pelayanan Publik Lt. 3 Sungguminasa Kab Gowa 92111,
Website dpmptsp.gowakab. go.id

Kepada Yth,
Nomor - 500.16.7 4/90S/PENELITIAN/DPMPTSP-GOWA Kepala Desa Rappoala Kec. Tompobulu
Lampiran D o-
Perihal - SuratKeterangan Penelitian di-

Tempat

Berdasarkan Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sul-Sel Nomor :
11456/S.01/PTSP/2025 tanggal 27 Mei 2025 tentang IZin Penelitian.

Dengan ini disampaikan kapada saudarall bahwa mg farsebut dibawah ini:

Nama :  AULIA PUTRI FIRMA JAYA

Tempat/ Tanggal Lahir  :  Sopgeng/29 Mei 2003

Jenis Kelamin :  Perampuan

Nomor Pokok & 32

Program Studi <

Pekerjaan/Lembaga $

Alamat . ® (0 ] VA )

Bermaksud akan me an | n Data dal a fenyelesaian Skripsi / Tesis /

Disertasi / Lembaga di wils (S g barjudu _ _ A
“KUALITAS BUAH KOPI P ] ! HAN AGROFORESTRY KOPI DESA

1. &memdahmmm yang bersangkutan malapor kepada Bupati
Cq. DumsPamnModddeehymTMSeumkah.Gowa

2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan;

3. Madammmwﬂummwmmnymgbmmwmahmadatmadal

setempat
4. Surat Kete
sural keteran cete

-

H.INDRA SETIAWAN ABBAS S Sos M.Si
Nip. 19721026 199303 1 003

Tembusan Yth:
1. Bupat Gowa (sebagal laporan),
2 -
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Lampiran 6. Surat Bebas Plagiat
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Lampiran 7. Hasil Foto Fishye Dan ImageJ

Plot 1 tutupan tajuk tinggi (81,65), lebih dari 2 jenis

Plot 7 tutupan tajuk sedang (59,24%), 2 jenis
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan

Pembuatan plot dan alat yang digunakan
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Pengambilan sampel buah kopi
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Sampel kopi plot 7, sebelum dijemur dan setelah dijemur
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